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ABSTRAK 
Makanan cepat saji adalah jenis makanan yang dipersiapkan dan disajikan dalam waktu singkat dengan 

menggunakan metode memasak yang efisien. Makanan ini umumnya diolah dengan bahan yang telah 

diproses sebelumnya atau menggunakan teknik memasak yang cepat dan praktis, sehingga dapat 

disajikan segera setelah pemesanan. Namun, di balik kemudahan tersebut, makanan cepat saji juga 

sering mendapat kritik dari para ahli gizi dan kesehatan. Salah satu alasan utama adalah karena makanan 

ini cenderung memiliki kandungan kalori yang sangat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Perilaku Konsumsi Makanan cepat saji. 

Penelitian ini dilakukan di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di Manado (IKMA TORNADO) dengan 

jenis penelitian deskritif analisis univatiat dan bivariat, menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 220 orang dengan sampel sebanyak 74 responden. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesioner, aplikasi Microsoft Excel dan Statistical Programme for Social 

Science (SPSS). Hasil penelitian diperoleh bahwa 51.4% responden memiliki pengetahuan yang kurang 

baik, 86.5% responden memiliki Sikap yang kurang baik, 57.7% responden memiliki pengaruh Teman 

Sebaya yang tidak baik dan 51.1% responden memiliki Pengaruh Iklan yang tidak baik. 4 variabel yang 

berhubungan dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji yaitu pengetahuan tentang perilaku 

konsumsi makanan cepat saji (p-value=0,017), sikap (p-value=0,030), pengaruh teman sebaya (p-

value=0,003), dan pengaruh iklan (p-value=0.003). 

 

Kata kunci : pengaruh iklan, pengaruh teman sebaya, pengetahuan, perilaku konsumsi makanan 

cepat saji, sikap 

 

ABSTRACT 
Fast food is a type of food that is prepared and served in a short time using efficient cooking methods. 

However, behind this convenience, fast food is also often criticized by nutritionists and health experts. 

One of the main reasons is because this food tends to have a very high calorie content. This study aims 

to describe the factors related to fast food consumption behavior. This study was conducted at the Toraja 

Student Association Organization in Manado (IKMA TORNADO) with a descriptive study type of 

univariate and bivariate analysis, using the Simple Random Sampling technique. The population in this 

study was 220 people with a sample of 74 respondents. The research instrument used a questionnaire, 

Microsoft Excel application and Statistical Program for Social Science (SPSS). The results of the study 

obtained that 51.4% of respondents had poor knowledge, 86.5% of respondents had poor attitudes, 

57.7% of respondents had poor peer influence and 51.1% of respondents had poor advertising 

influence. 4 variables related to fast food consumption behavior are knowledge about fast food 

consumption behavior (p-value = 0.017), attitude (p-value = 0.030), peer influence (p-value = 0.003), 

and advertising influence (p-value = 0.003). 

 

Keywords : knowledge, attitude, peer influence, advertising influence, fast food consumption 

behavior 

 

PENDAHULUAN 

 

Perubahan gaya hidup  yang cepat dan dinamis menjadi salah satu ciri khas kehidupan 

masyarakat perkotaan, termasuk di kalangan mahasiswa. Salah satu aspek yang sangat 
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dipengaruhi oleh perubahan ini adalah pola konsumsi makanan. Mahasiswa, yang memiliki 

jadwal padat dengan kegiatan akademik, organisasi, dan aktivitas lainnya, sering kali 

menghadapi keterbatasan waktu dan akses dalam menyiapkan makanan yang sehat dan bergizi 

(Noviantoro, 2018). Perilaku konsumsi makanan cepat saji mengacu pada kebiasaan atau 

tindakan individu dalam memilih, membeli, dan mengonsumsi makanan yang disiapkan 

dengan cepat. Makanan cepat saji adalah makanan yang dapat disiapkan dan disajikan dengan 

waktu yang sangat singkat, biasanya dengan metode pengolahan yang menggunakan bahan 

yang sudah diproses sebelumnya. Makanan ini sering kali tersedia di restoran cepat saji, 

warung, atau kedai dengan harga yang terjangkau dan mudah dijangkau oleh berbagai kalangan 

(Notoatmodjo, 2012).  

Iklan yang menawarkan harga diskon, promo, atau paket khusus sering kali menjadi daya 

tarik utama bagi konsumen. Strategi promosi seperti "beli satu gratis satu" atau "diskon khusus" 

dapat memicu keputusan pembelian yang lebih sering, meningkatkan konsumsi makanan cepat 

saji, bahkan ketika seseorang tidak benar-benar membutuhkan atau menginginkannya. 

Makanan cepat saji salah satu aktivitas anak anak pada saat disekolah. Sebagian besar 

pedagang menjual makanan yang tidak aman serta dapat membahayakan kesehatan anak.  

Konsumsi makanan cepat saji secara berlebihan dapat menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan serius. Makan jajanan mengandung Banyak resiko, debu-debu dan lalat yang 

hinggap pada makanan yang tidak ditutupi dapat menyebabkan penyakit Terutama pada sistem 

pencernaan kita. Belum lagi bila persediaan air terbatas Maka alat-alat yang digunakan seperti 

Sendok, garpu, gelas dan piring tidak dicuci dengan bersih. Hal ini seringMembuat orang yang 

mengkonsumsinya dapat terserang berbagai penyakit seperti disentri, Makanan cepat saji yang 

tinggi kalori, lemak jenuh, garam, dan gula dapat menyebabkan obesitas, yang meningkatkan 

risiko diabetes tipe 2, penyakit jantung, hipertensi, dan beberapa jenis kanker. Kandungan 

lemak jenuh dan trans fat juga dapat memicu penumpukan kolesterol jahat dalam darah, 

berpotensi merusak pembuluh darah dan meningkatkan risiko penyakit jantung. Selain itu, 

kekurangan serat dalam makanan cepat saji dapat menyebabkan gangguan pencernaan, seperti 

sembelit. Oleh karena itu, penting untuk membatasi konsumsi makanan cepat saji dan 

menerapkan pola makan yang lebih sehat. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Health EducationAuthority, usia 15-34 tahun 

adalah konsumen terbanyak yang memilih menu fastfood. Fenomena makanan cepat saji ini 

juga dapat dilihat dari munculnya berbagai kedai – kedai makanan cepat saji yang bermunculan 

di pinggir jalan, seperti ayam goreng tepung (friedchicken), sosis bakar, kebab, burger, 

minuman softdrink dan lain lain (rezki Hardiansyah, 2017).  Riskesdas adalah survei besar 

yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia setiap beberapa tahun sekali. 

Makanan cepat saji, yang cenderung mengandung kalori tinggi, lemak jenuh, dan garam, 

berkontribusi pada tingginya prevalensi obesitas, terutama di kalangan remaja dan dewasa 

muda. Riskesdas 2018 mencatatkan sekitar 21,8% penduduk Indonesia mengalami obesitas, 

yang sebagian disebabkan oleh pola makan tidak sehat. Sementara itu, survei yang dilakukan 

oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) pada tahun 2020 

menunjukkan bahwa di kalangan mahasiswa, konsumsi makanan cepat saji meningkat hingga 

35% dari total makanan yang dikonsumsi dalam seminggu.  

Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada (UGM) pada tahun 

2022, sekitar 60% mahasiswa di Yogyakarta mengonsumsi makanan cepat saji setidaknya 

sekali seminggu. Studi ini juga menemukan bahwa faktor utama yang mempengaruhi konsumsi 

makanan cepat saji adalah praktisnya waktu yang dibutuhkan untuk membeli dan harga yang 

terjangkau. Meskipun demikian, lebih dari 50% responden juga menyadari bahwa konsumsi 

makanan cepat saji yang berlebihan dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan. 

Mayoritas mahasiswa yang mengkonsumsi makanan cepat saji di lingkungan kampus yang 

rata- rata berusia 18-21 tahun masih tergolong usia remaja merupakan masa dimana seorang 
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mahasiswa mencari makan yang bisa cepat untuk di makan. Di pilihnya Organisai Ikatan 

mahasiswa toraja di manado (IKMA TORNADO) dilatar belakangi oleh fenomena di 

masyarakat khususnya di lingkungan kampus bahwa kebanyakan konsumsi makan cepat saji 

adalah mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi, kebanyakan anggota Ikatan mahasiswa toraja 

di manado (IKMA TORNADO) mengkonsumsi makan cepat saji karena dipengaruhi oleh 

teman sebaya dan juga uang saku yang mendorong untuk mengkonsumsinya.   

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan waktu cross sectional 

(potong lintang). Penelitian  ini dilakukan di IKMA TORNADO waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai Mei 2025. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di 

Organisasai IKMA TORNADO dengan jumlah 220 orang dengan ampel dalam penelitian ini 

adalah 74 orang dari 220 anggota yang ada di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di Manado 

(IKMA TORNADO). 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat  

Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

 
Tabel  1.  Distribusi Jawaban Jenis Kelamin Responden di IKMA TORNADO 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukan bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin laki-

laki, yaitu sebanyak 25 orang (33,8%), sedangkan responden Perempuan berjumlah 49 orang 

(66,2%). 

 
Tabel  2.  Distribusi Jawaban Umur Responden di IKMA TORNADO 

 

Berdasarkan tabel 2, menunjukan bahwa jumlah responden berdasarkan Umur 18 tahun 

sebanyak 8 orang (10,8%), diikuti oleh usia 19 tahun sebanyak 8 orang (10,8%), dan usia 20 

tahun sebanyak 10 orang (13,5%). Responden berusia 21 tahun berjumlah 19 orang (25,7%), 

usia 22 tahun sebanyak 18 orang (24,3%), usia 23 tahun sebanyak 11 orang (14,9%). 

 

Pengetahuan Responden  

Berdasarkan hasil distribusi tingkat pengetahuan responden, diketahui bahwa dari total 74 

responden, sebanyak 36 orang (48.6%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 38 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 25 33,8 

Perempuan 49 66,2 

Total 74 100,0 

Umur n % 

18 8 10.8 

19 8 10.8 

20 10 13.5 

21 19 25.7 

22 18 24.3 

23 11 14.9 

Total 74 100.0 
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orang (51.4%) tergolong memiliki pengetahuan yang kurang baik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang tergabung dalam Organisasi Ikatan Mahasiswa 

Toraja di Manado (IKMA TORNADO) memiliki tingkat pengetahuan yang masih tergolong 

kurang baik. 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Konsumsi 

Makanan Cepat Saji pada mahasiswa di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di 

Manado (IKMA TORNADO) 
Pengetahuan n % 

Baik 36 48.6 

Tidak Baik 38 51.4 

Total 74 100.0 

 

Sikap Responden 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap Tentang Konsumsi Makanan 

Cepat Saji pada Mahasiswa di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di Manado 

(IKMA TORNADO) 

 

Berdasarkan hasil distribusi tingkat sikap responden, diketahui bahwa dari total 74 

responden, sebanyak 0 orang (0,0) memiliki tingkat sikap yang tidak baik dan 64 orang (86,5%) 

memiliki tingkat sikap yang kurang baik, dan juga 0 orang (0,0%) memiliki tingkat sikap yang 

baik sedangkan 10 (13,5) tergolong memiliki sikap yang sangat baik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang tergabung dalam Organisasi Ikatan Mahasiswa 

Toraja di Manado (IKMA TORNADO) memiliki tingkat sikap yang masih tergolong kurang 

baik. 

 

Pengaruh Teman Sebaya 

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengaruh Teman Sebaya terhadap 

Konsumsi Makanan Cepat Saji pada mahasiswa di Organisasi Ikatan Mahasiswa 

Toraja di Manado (IKMA TORNADO) 

 

Berdasarkan hasil distribusi tingkat pengaruh teman sebaya responden, diketahui bahwa 

dari total 74 responden, sebanyak 39 orang (52,7%) memiliki tingkat pengaruh teman sebaya 

yang Tidak baik, sedangkan 35 orang (47,3%) tergolong memiliki pengetahuan yang Baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang tergabung dalam 

Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di Manado (IKMA TORNADO) memiliki tingkat 

pengetahuan yang masih tergolong Tidak Baik. 

 

Pengaruh Iklan  

Berdasarkan hasil distribusi tingkat pengaruh iklan responden, diketahui bahwa dari total 

74 responden, sebanyak 38 orang (51,4%) memiliki tingkat pengaruh Iklan yang Tidak baik, 

Sikap n % 

Kurang Baik 64 86.5 

Sangat Baik 10 13.5 

Total 74 100,0 

Pengaruh Teman Sebaya n % 

Tidak Baik 39 52.7 

Baik 35 47.3 

Total 74 100,0 
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sedangkan 36 orang (48,6%) tergolong memiliki pengetahuan yang Baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa yang tergabung dalam Organisasi Ikatan 

Mahasiswa Toraja di Manado (IKMA TORNADO) memiliki tingkat pengetahuan yang masih 

tergolong Tidak Baik. 

 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengaruh Iklan terhadap Konsumsi 

Makanan Cepat Saji pada mahasiswa di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di 

Manado (IKMA TORNADO) 
Pengaruh Ikan n % 

Tidak Baik 38 51.4 

Baik 36 48.6 

Total 74 100,0 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 

 
Tabel 7.   Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 
   Perilaku Konsusmsi Makanan Cepat Saji   

No Pengtahuan Tidak 

Pernah 

1-2 Kali 

Per 

Minggu 

3-4 Kali Per 

Minggu 

Setiap 

Hari 

Total P-Value 

n % n % n % n % n %  

1. Tidak Baik 1 1.4 28 37.8 8 10.8 1 1.4 38 51.4 0.017 

2. Baik 0 0.0 16 21.6 15 20.3 5 6.8 36 48.6  

 Total 1 1.4 44 59.5 23 31.1 6 8.1 74 100.0  

 

Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa dari 74 responden, sebanyak 38 orang (51.4%) yang 

memiliki tingkat pengetahuan tidak baik yang menunjukkan perilaku konsumsi makanan cepat. 

Sementara itu, responden dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung lebih sedikit yakni 

sebanyak 36 orang (48.6%). Hasil uji statistik chi-square diketahui nilai p sebesar 0,017 (p < 

0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan terhadap perilaku konsumsi 

makanan cepat saji pada mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO. 

 

Hubungan Sikap dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada Mahasiswa di 

Organisasi IKMA TORNADO 

 
Tabel 8.  Tabulasi Silang Sikap dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO. 

 

  Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji                           

No Sikap Tidak 

pernah 

1-2 kali per 

minggu 

3-4 kali per 

minggu 

Setiap hari Total p-value 

  n % n % n % n % n %  

1 Kurang 

Baik 

0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0.030 

2 Cukup 

Baik 

1 1.4 10 13.5 2 2.7 1 1.4 14 18.9  

3 Baik 0 0.0 32 43.2 14 18.9 4 5.4 50 67.6  

4 Sangat 

Baik 

0 0.0 2 4.5 7 9.5 1 1.4 10 13.4  

 Total 1 1.4 44 59.5 23 31.1 6 8.1 74 100.0  
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Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa dari 74 responden, sebanyak 0 orang (0,0%) yang 

memiliki tingkat sikap  kurang baik yang menunjukkan perilaku konsumsi makanan cepat saji 

sedangkan 14 orang (18.9%) yang memiliki tingkat sikap  cukup baik yang menunjukkan 

perilaku konsumsi makanan cepat saji. Sementara itu, responden dengan sikap yang baik 

cenderung lebih banyak yakni sebanyak 50 orang (67.6%), sedangkan 10 orang (13.4%) yang 

memiliki tingkat sikap yang sangat baik menunjukkan perilaku konsumsi makanan cepat saji. 

Hasil uji statistik chi-square diketahui nilai p sebesar 0,030 (p < 0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan sikap terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji pada 

mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO. 

 

Hubungan Pengaruh Teman Sebaya dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji 

pada Mahasiswa di organisasi IKMA TORNADO 

 
Tabel  9.  Tabulasi Silang Pengaruh Teman Sebaya dengan Perilaku Konsumsi Makanan 

Cepat Saji pada Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 

 

Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa dari 74 responden, sebanyak 39 orang (57,7%) yang 

memiliki tingkat pengaruh terhadap teman sebaya  tidak baik yang menunjukkan perilaku 

konsumsi makanan cepat. Sementara itu, responden dengan tingkat pengaruh teman sebaya 

yang baik cenderung lebih sedikit yakni sebanyak 35 orang (47.3%). Hasil uji statistic Chi-

square diketahui nilai p sebesar 0,003 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan pengaruh teman sebaya terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji pada 

mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO. 

 

Hubungan Pengaruh Iklan dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO  
 
Tabel 10.  Tabulasi Silang Pengaruh Iklan dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji 

pada Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 
No Pengaruh Iklan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji P-

Value Tidak 

Pernah 

1-2 Kali Per 

Minggu 

3-4 Kali 

Per 

Minggu 

Setiap Hari Total 

n % n % n % n % n % 0.003 

1. Tidak Baik 1 1.4 15 20.3 7 9.5 6 8.1 29 39.2  

2. Baik 0 0.0 29 39.2 16 21.6 0 0.0 45 60.8  

 Total 1 1.4 44 59.5 23 31.1 6 8.1  100  

 

Berdasarkan tabel 10, terlihat bahwa dari 74 responden, sebanyak 29 orang (39.2%) yang 

memiliki tingkat pengaruh terhadap iklan  tidak baik yang menunjukkan perilaku konsumsi 

makanan cepat. Sementara itu, responden dengan tingkat pengaruh iklan yang baik cenderung 

lebih sedikit yakni sebanyak 45 orang (60.8%). Hasil uji statistik Chi-square diketahui nilai p 

  Perilaku Konsusmsi Makanan Cepat Saji   

No Pengaruh 

Teman 

Sebaya 

Tidak 

Pernah 

1-2 Kali 

Per 

Minggu 

3-4 Kali Per 

Minggu 

Setiap 

Hari 

Total P-Value 

n % n % n % n % n %  

1. Tidak Baik 1 1.4 30 40.5 8 10.8 6 8.1 45 60.8 0.003 

2. Baik 0 0.0 14 18.9 15 20.3 0 0.0 29 39.2  

 Total 1 1.4 44 59.5 23 31.1 6 8.1 74 100.0  
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sebesar 0,003 (p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengaruh iklan 

terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa di Organisasi IKMA 

TORNADO. 

 

Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji Responden 

 
Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat 

Saji di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di Manado (IKMA TORNADO) 
Perilaku Konsumsi Makanan  Cepat Saji n % 

Tidak Pernah 1 1.4 

1-2 Kali Per Minggu 44 59.5 

3-4 Kali Per Minggu 23 31.1 

Setiap Hari 5 8.1 

Total 74 100.0 

 

Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa dari 74 responden yang memiliki perilaku 

konsumsi makan cepat saji dengan kategori 1 (1.4) responden yang tidak pernah 

mengkonsusmi makan cepat saji, 44 (59.6) responden yang 1-2 kali per minggu mengkonsumsi 

makan cepat saji, 23 (31.1) responden yang 3-4 kali per minggu dan 5 (8.1) responden yang 

setiap hari mengkonsumsi makanan cepat saji. 

 

PEMBAHASAN  

 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 

Pengetahuan mahasiswa tentang perilaku konsumsi makanan cepat saji pada kesehatan 

diukur dengan kuesioner. Berdasarkan hasil Penelitian didapati pengetahuan mahasiswa IKMA 

TORNADO dari 74 responden mayoritas mempunyai pengetahuan  tidak baik mengenai 

perilaku konsumsi makan cepat saji pada kesehatan yaitu sebanyak 38 (51.4) dan responden 

yang mempunyai pengetahuan baik mengenai bahaya konsumsi makan cepat saji yaitu 

sebayanyak 36 (48.6) , dengan jawaban pernyataan paling banyak di jawab salah yaitu 

pertanyaan 4 dengan presentase 21 (28.4) mengenai contoh makanan cepat saji halinmi 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa kurang mengetahui contoh-contoh dari makan 

cepat saji. dan jawaban pernyataan paling banyak di jawab benar yaitu pernyataan 5 dengan 

presentase 44 (59.5) hal ini menunjukkan bahwa  sebagian besar mahasiswa Mengetahui bahwa 

makanan cepat saji merupakan makana yang tidak sehat karna tingginya kandungan 

lemak,garam dan gula. 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik chi-square menunjukkan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa yang tergabung 

dalam Organisasi IKMA TORNADO, dengan nilai p = 0,018 (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

makanan cepat saji pada mahhasiswa dalam organisasi tersebut. Penelitian ini sejalan dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh Asthiningsih (2020) dengan judul hubungan pengetahuan 

dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji (fast food ) pada siswa-siswi kelas XI di SMA 

Negeri Samarinda . mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

kebiasaan konsumsi makanan cepat saji (fast food) dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. Nilai 

korelasi sebesar 0,358 menunjukan arah positif dengan kekuatan korelasi rendah yang artinya 

semakin baik pengetahuan maka semakan jarang konsumsi makan cepat saji (fast food) pada 

siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri SamarindaMenurut asumsi Penelitian bahwa pengetahuan 

sangat memiliki hubungan yang sangt erat terhadap konsumsi makanan cepat saji semakin baik 

pengetahuan responden makan akan lebih baik dalam memiliki makanan sehat, akan tetapi pola 
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pengetahuan mahasiswa sedikit bergeser dikarenakan mahasiswa ingin mengkonsumsi 

makanan yang cepat saji dengan alasan malas untuk menunggu terlalu lama sehingga makanan 

cepat sajilah menjadi makanan yang mereka konsumsi. 

 

Hubungan Sikap dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada Mahasiswa di 

Organisasi IKMA TORNADO 

Hasil Penelitian didapati sikap mahasiswa IKMA TORNADO dari 74 responden 

mayoritas mempunyai sikap kurang baik mengenai perilaku konsumsi makan cepat saji pada 

kesehatan yaitu sebanyak 64 (86.5) dan responden yang mempunyai sikap sangat baik 

mengenai perilaku konsumsi makan cepat saji yaitu sebayanyak 10 (13.5), hal ini menunjukkan 

bahwa sikap mahasiswa terhadap perilaku konsusmsi makanan cepat saji kurang baik, karena 

mahasiswa mengetahui bahwa makan cepat saji banyak mengandung bahan tambahan 

makanan yang apabila dikonsusmi terus menerus dapat mengganggu kesehatan, tetapi 

mahasiswa tetap mengonsusmi makanan cepat saji karena mengikuti tren yang ada. 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik chi-square menunjukkan tingkat Sikap 

dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa yang tergabung dalam 

Organisasi IKMA TORNADO, dengan nilai p = 0,030 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat sikap berpengaruh terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji pada  

mahasiswa dalam organisasi tersebut. Kurangnya pengetahuan akan meyebabkan sikap yang 

salah/ negatif dalam memenuhi kebutuhan pangan dan ada Sebagian seseorang yang bersikap 

negatif terhadap pola makan diasumsikan karena Sebagian besar mahasiswa memiliki 

pengetahuan yang tetap tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Peneltian ini 

sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Suci (2011) tentang Faktor-Faktor yang 

Berhubungan Dengan Pola Makan Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011. Menunjukan 

adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan pemilihan pola makan siap saji (fast 

food) dengan P-value = 0,001. 

Menurut asumsi peneliti sikap berhubungan dengan menentukan pemilihan pola makan 

siao saji (fast food) oleh karena dalam menentukan sikap tidak terlepas dari pengetahuan 

mahaiswa itu sendiri. Mahasiswa yang memiliki sikap negatif cenderung memiliki pola makan 

siap saji (fast food) diasumsikan karena karena mahasiswayang memiliki sikap positif akan 

lebih mempertimbangkan untuk mengkonsumsi makanan siap saji (fast food) dengan 

pengetahuan yang dimilikinnya dan lebih memilih makanan yang sehat. 

 

Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 

Hasil Penelitian didapati adanya pengaruh teman sebaya pada mahasiswa IKMA 

TORNADO dari 74 responden mayoritas mempunyai pengaruh teman sebaya tidak baik 

mengenai perilaku konsumsi makan cepat saji pada kesehatan yaitu sebanyak 39 (52.7)  dan 

responden yang mempunyai pengaruh teman sebaya baik mengenai perilaku konsumsi makan 

cepat saji yaitu sebayanyak 35 (47.3). hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji  tidak baik karena mahaiswa merasa 

bahwa tidak tertekan untuk mengkonsusmi makanan cepat saji karena pengaruh dari temannya, 

tetapi mahasiswa sering terpengaruh untuk membeli dan mengonsumsi makanan cepat saji saat 

berkumpul dengan temannya dikarenakan tergiur saat melihat temannya mengonsumsi makan 

cepat saji. 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik chi-square menunjukkan tingkat Teman 

Sebaya dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa yang tergabung dalam 

Organisasi IKMA TORNADO, dengan nilai signifikansi p = 0,003 (p < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pengaruh teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku 
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konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa dalam organisasi tersebut. Peneltian ini sejalan 

dengan peneltian yang dilakukan oleh Dede Munasiroh (2019) yang menyatakan adanya 

hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji pada 

Mahasiswa Pendidikan Biologi UNI Gunan Gunung Djati Bandung karena nilai P-value = 

0,004. Penelitian ini juga menyatakan dukungan teman sebaya menjadi peyebab tingginya 

konsumsi makanan cepat saji pada remaja. Menurut asumsi peneliti ajakan teman sebaya 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi remaja untuk memilih makanan cepat saji atau 

fast food dibanding dengan makanan rumahan. 

 

Hubungan antara Iklan dengan Perilaku Konsumsi Makanan Cepat Saji pada 

Mahasiswa di Organisasi IKMA TORNADO 

Pengaruh iklan terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji pada kesehatan diukur 

dengan kuesioner. Berdasarkan hasil Penelitian didapati adanya pengaruh iklan pada 

mahasiswa IKMA TORNADO dari 74 responden mayoritas mempunyai pengaruh iklan tidak 

baik mengenai perilaku konsumsi makan cepat saji pada kesehatan yaitu sebanyak 38 (51.4)  

dan responden yang mempunyai pengaruh iklan baik mengenai perilaku konsumsi makan cepat 

saji yaitu sebayanyak 36 (48.6), hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh iklan 

terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji mahasiswa tidak baik karena mahasiswa 

Mengetahui bahwa sering kali iklan menyebunyikan informasi tentang kandungan gizi atau 

dampak negatif konsumsi produk, tetapi mahasiswa tetap mengonsumsi makanan cepat saji 

karena tergiur oleh iklan manakan cepat saji yang ditampilkan menarik dengan latar musik 

yang energi dan ceria. 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik chi-square menunjukkan tingkat Iklan 

dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa yang tergabung dalam 

Organisasi IKMA TORNADO, dengan nilai p = 0,003 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat pengaruh Iklan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi makanan cepat saji 

pada mahasiswa dalam organisasi tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Kurniawati, (2020) menunjukkan adanya hubungan antara intensitas menonton iklan 

makanan di televisi dengan perilaku konsumsi makanan cepat saji pada siswa SMK Panca Budi 

2 Medan, karena nilai P-value = 0,043 Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa hampir 

setengah dari variasi perilaku konsumsi makanan cepat saji dapat dijelaskan oleh intensitas 

paparan terhadap iklan makanan di televisi. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 

Konsumsi Makanan Cepat Saji Pada Mahasiswa di Organisasi Ikatan Mahasiswa Toraja di 

Manado (IKMA TORNADO) maka dapat disimpulkan sebagai berikut 51.4% responden 

memiliki pengetahuan yang kurang baik, 86.5% responden memiliki Sikap yang kurang baik, 

52.7% responden memiliki pengaruh Teman Sebaya yang tidak baik dan 51.1% responden 

memiliki Pengaruh Iklan yang tidak baik. 4 variabel yang berhubungan dengan perilaku 

konsumsi makanan cepat saji yaitu pengetahuan tentang perilaku konsumsi makanan cepat saji 

(p-value=0,017), sikap (p-value=0,030), pengaruh teman sebaya (p-value=0,003), dan 

pengaruh iklan (p-value=0.003). 
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